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A. Latar belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendgsarkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalanbdgai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesaiddng teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi olperkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, amgliteori peluang dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptaleknologi di masa
depan diperlukan penguasaan matematika yang ka#tdiai

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepacdausepeserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali pesedik diengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, darre&tif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agaertze didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan méma#an informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu derulbak pasti, dan
kompetitif 2

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang g&DNliSelomarto
Il, pada pembelajaran matematika peserta didik lmasring mengalami
kesulitan, di antaranya adalah kesulitan dalam imé&ntg cepat, kemampuan
logika dan memiliki rasa malas dalam belajar matéwmaHal ini disebabkan
karena peserta didik menganggap bahwa pelajararenmatika adalah
pelajaran yang sulit dan membosankan. Padahal mtakenadalah salah satu
mata pelajaran yang menduduki peranan yang pentiaf.tersebut dapat
dilihat dari waktu yang digunakan dalam pelajaraatamatika lebih banyak
dari mata pelajaran lainnya.

SDN Selomarto Il merupakan salah satu sekolah dgesag ada di

Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri. Sekolah menerima dan
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menampung peserta didik dengan latar belakang ekiokeluarga yang
berbeda dan tipe kepribadian setiap peserta dalilg yoerbeda pula. Dalam
diri setiap peserta didik ada yang mempunyai metiyang bagus di bidang
akademik maupun di bidang non akademik.

Pembelajaran matematika harusnya dimulai dengangepatan
masalah yang sesuai dengan situasontéxtual problem). Dengan
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik aelsartahap dibimbing
untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkeefektifan
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan tainahformasi dan
komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau ankmiiinya.® Akan tetapi
di sekolah-sekolah daerah, sarana dan prasaraedisgmg dibutuhkan di
atas belum terpenuhi. Sehingga pembelajaran makemahengalami
kendala. Namun sebenarnya suatu pembelajaranhiataka dipengaruhi oleh
tersedianya sarana prasarana, tetapi juga dipeamgaeln motivasi dan minat
peserta didik untuk belajar.

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk megtinogkah laku
peserta didik, ternyata banyak sekali faktor yangmmengaruhinya. Dari
sekian banyak faktor dapat diklasifikasikan menjaia, yaitu faktor intern
(dari dalam diri peserta didik) dan faktor ekstédari luar diri peserta didik).
Seseorang akan berhasil dalam belajar apabila padea sendiri ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongaalinyang di sebut dengan
motivasi.

Motivasi dirumuskan sebagai suatu proses yang nhekem tingkatan
kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umhartingkah laku manusia,
merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengansefekonsep lain
seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagafnya.

Dijelaskan bagaimana rasanya termotivasi, bergsedara energik
untuk menuju ke arah tujuan atau untuk bekerjaskergeskipun kita bosan

dengan tugasnya. Seperti halnya belajar, motivaga jdipengaruhi oleh
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beberapa faktor yang juga diklasifikasikan dalana daktor yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Apa yang memberi en&@nh mengarahkan
perilaku kita bisa jadi adalah dorongan, kebutuhiasentif, ketakutan,
tujuan, tekanan sosial, keyakinan diri, minat, g&itahuan, nilai-nilai,
espektasi, dan lain-lahJadi seseorang akan dapat termotivasi karena ada
sesuatu yang mendorongnya.

Sebagaimana telah disebutkan di atas salah satg gapat
mengarahkan dan memotivasi perilaku kita adalahsémdiri dan minat.
Calhaoun dan Acocella (1995) yang di kutip Ghufneendefinisikan konsep
diri gambaran mental seseordhionsep diri merupakan salah satu aspek
perkembangan psikososial peserta didik yang pentirigk dipahami oleh
seorang guru. Hal ini karena konsep diri merupaaah satu variabel yang
menentukan dalam proses pendidikan. Banyak bukt yaenguatkan bahwa
rendahya prestasi dan motivasi belajar siswa @iskebnyak disebabkan oleh
persepsi dan sikap negatif siswa terhadap dirieyalis. Dengan demikian
juga dengan siswa yang mengalami kesulitan bellgbify disebabkan oleh
sikap siswa yang memandang dirinya tidak mampuksaftekan tugas-tugas
di sekolah’. Dari penjelasan tersebut maka dapat dipahami babwsep diri
dikelompokkan menjadi konsep diri positif dan kgqnsgéi negatif.

Menurut Burns, orang yang menganggap dirinya kunaogjtif atau
berkonsep diri negatif akan berperasaan infermritelak memadai, penuh
kegagalan, tidak berharga dan tidak merasa amabathlya ia akan sangat
peka terhadap kritik, ia memiliki sifat hiperkritisnerasa takut gagal dan

menumpahkan kesalahan pada orang lain, sering pwgresanjungan
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terhadap dirinya secara berlebihan dan memilikit stika menyendiri, malu-
malu dan tidak ada minat pada persaintan.

Burns mengemukakan bahwa seseorang yang merasgadiermasuk
orang yang memiliki konsep diri positif itu beradiea memiliki konsep diri
yang sehat, mempunyai harga diri, orang yang bepktensi, dirinya cukup
memadai, dan dirinya cukup mempunyai rasa percaia dadi konsep diri
yang positif yang dimiliki peserta didik akan mammenambah motivasi
dalam dirinya, yang pada akhirnya akan menjadikativasi semakin kuat.
Motivasi yang kuat membuat anak tidak cepat putsa, dadak mudah
menyerah dan yang lebih penting lagi dapat menikaoukeinginan untuk
belajar dengan sungguh-sungguh, yang pada akhiakgam menjadikan
prestasi belajar yang tinggi.

Minat juga merupakan salah satu aspek yang mempéngaotivasi
belajar seseorang. Secara sederhana, minat (iteerarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yangriegaadap sesuatfl.

Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkgemi
keberhasilan suatu proses beldfadika peserta didik ingin belajar bidang
studi matematika, maka ia akan cepat dapat mendari mengingatnya.
Belajar matematika akan merupakan suatu siksaaridian dapat memberi
manfaat jika tidak disertai sifat terbuka terhagegbajaran tersebut. Minat
merupakan salah satu faktor pokok untuk meraihesuklslam studi. Minat
mempunyai arti penting kaitannya dengan pelaksastaai yaitu :

1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta
2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

3. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar

8 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, ( Semarang: Gunungjati dan
Yayasan Al-Qalam, 2002), him. 43.

° Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, him. 42

“Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him.
133.

1 Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar di Sekolah, terj. Bergman Sitorus, (Bandung:
Remadja Karya,1987), him. 78.



C.

4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran datgatan

5. Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri seridir

Belajar bidang studi matematika akan berhasil danguna bila
individu itu disertai dengan minat. Jika seorargysi berminat maka hasil
yang dicapai akan memuaskan dan begitu sebalikikg giswa tidak
berminat maka hasil yang dicapai tidak memuaskan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin meaigad penelitian
dengan judul “ Pengaruh Konsep Diri dan Minat tddpMotivasi Belajar
Matematika Peserta Didik pada IV dan V di SD Neg®alomarto Il
Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri Tahun Petegé2011/2012”.
Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan madatalpenelitian ini
adalah:

1. Adakah pengaruh konsep diri terhadap motivasi ael&latematika
peserta didik kelas IV dan V di SD Negeri SelomalitdKecamatan
Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 200122

2. Adakah pengaruh minat terhadap motivasi belajarematika peserta
didik kelas IV dan V di SD Negeri Selomarto Il Ketatan Giriwoyo,
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012?

3. Secara bersama-sama adakah pengaruh konsep dirnidan terhadap
motivasi belajar Matematika peserta didik kelasd&h V di SD Negeri
Selomarto Il Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wono@ahun Pelajaran
2011/20127

Tujuan dan Manfaat Penélitian

1. Tujuan
Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalaneligan ini adalah:

a) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konsep tenadap

motivasi belajar Matematika peserta didik kelas d&h V di SD
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b)

Negeri Selomarto Il Kecamatan Giriwoyo, Kabupaterondgiri
Tahun Pelajaran 2011/2012.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh minat teqhadotivasi
belajar matematika peserta didik kelas IV dan VS Negeri
Selomarto Il Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogdiahun
Pelajaran 2011/2012.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara rbarsama
konsep diri dan minat terhadap motivasi belajaréviattika peserta
didik kelas IV dan V di SD Negeri Selomarto |l Ketatan Giriwoyo,
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Manfaat

a.

Bagi Peserta didik
Sebagai masukan agar peserta didik dapat mengekdrarkgpnsep
dirinya dengan baik dan memotivasi dirinya dalammipelajaran.

. Bagi Guru

Guru bisa memberikan dorongan dan arahan kepadertpegidik
supaya lebih semangat belajar dan mengembangkasegkatiri dan

minatnya dalam belajar.

. Bagi Orang tua

Orang tua mampu melihat dan memberi motivasi arekmiuk lebih

mengembangkan konsep diri dan minatnya dalam belaja



